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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hipelrtelnsi adalah pelningkatan telkananan darah pada pe lrfulsi jaringan 

dan organ. Belrdasarkan JNC-VII delfinisi pelningkatan telkanan darah siste lmik 

ialah jika te lkanan darah sistolik lelbih ataul sama delngan 140 mmHg dan 

telkanan darah diastolik le lbih ataul sama delngan 90 mmHg. Seldangkan 

katelgori prahipe lrtelnsi yaitu l telkanan darah sistolik 120 mmHg sampai 139 

mmHg atau l telkanan darah diastolik 80 mmHg sampai 89 mmHg (Andrianto., 

2022).  

Melnu lrult Whellton (2020), selcara garis belsar hipelrtelnsi me lrulpakan 

pelningkatan te lkanan darah sistolik le lbih dari 140 mmHg dan te lkanan darah 

diastolic le lbih dari 90 mmHg pada du la kali pelngulkulran delngansellang waktul 

lima melnit dalam keladaan cu lkulp istirahat atau l telnang. Hipelrtelnsi melrulpakan 

kondisi me ldis dimana telkanan darah sistolik be lrada pada angka minimal 130 

mmHg dan te lkananan darah diastolik me lncapai angka minimal 80 mmHg 

(Carey et al., 2022).  

Melnu lrult WHO (World Helalth Organization) di sellulrulh du lnia selkitar 

972 ju lta orang atau l 26,4% orang di sellulrulh dulnia telrkelna hipelrtelnsi. Dari 972 

julta telrkelna hipe lrtelnsi, yang belrada di nelgara maju l 333 ju lta dan sisanya yang 

belrada di ne lgara belrkelmbang 639 te lrmasulk di Indonelsia yang be lrada di 

pelringkat kel-2 dari 10 pelnyakit telrbanyak (Kelmelnkels RI, 2020). Prelvellelnsi 

hipelrtelnsi pada kellompok u lmulr lansia me lngalami pelningkatan kasu ls yang 

culkulp tinggi. Kellompok ulmulr 55-64 tahuln selbelsar 55,2%, 
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kellompok u lmulr 65-74 tahu ln selbelsar 63,2%, kellompok ulmulr 75 kelatas tahu ln 

69,5% (Riskelsdas, 2018). Angka prelvalelnsi hipelrtelnsi di Provinsi Jawa 

Timu lr masih cu lkulp tinggi bila dibandingkan de lngan angka prelvalelnsi di 

Indonelsia, yaitu l selbelsar 26,2%. Selmelntara pada tahuln 2018 prelvalelnsi 

telkanan darah tinggi se lbelsar 13,47% (Dinke ls Provinsi Jawa Timu lr, 2018). 

Data dari Dinas Ke lselhatan Kabu lpateln Su lmelnelp yang me lncatat tingkat 

keljadian hipe lrtelnsi selbelsar 54,3% me lrulpakan angka yang sangat 

melncelmaskan. Tingginya angka ke ljadian hipelrtelnsi ini melnjadi pelmicul 

ultama telrjadinya pelnyakit strokel dan jantu lng yang belrpotelnsi me lngancam 

kelselhatan masyarakat di wilayah te lrselbult (Dinkels Sulmelnelp, 2020). Data dari 

Pulskelsmas Kaliangelt pada tahu ln 2022 sebanyak 11.191 orang yang 

mengalami hipelrtelnsi sedangkan di tahun 2023 penderita hipertensi 

mengalami penurunan selbanyak 4.827 orang. Belrdasarkan hasil stu ldi 

pelndahullu lan yang dilaku lkan pada tanggal 10 Oktobelr 2023 di Wilayah ke lrja 

Pulskelsmas Kaliangelt mellaluli wawancara ke lpada 10 pasie ln hipelrtelnsi 

didapatkan 70% pasie ln melngatakan kelsullitan dalam melngontrol te lkanan 

darah tanpa minu lm obat dan ku lrang mampu l dalam mellakulkan pelrawatan 

selcara mandiri, 30% lainnya pasie ln melngatakan melngalami komplikasi 

akibat hipe lrtelnsi selhingga tidak mampu l mellakulkan pelrawatan se lcara 

mandiri. 

Melmasu lki elra digital tidak me lnultulp kelmulngkinan banyak golongan 

masyarakat yang minim te lrhadap informasi, pe lngeltahulan dan pe lmahaman 

telntang hipe lrtelnsi selhingga dampak dari hal te lrselbult khulsulsnya kalangan 

masyarakat me lnelngah kelbawah lelbih telrfokulskan telrhadap pelngelmbangan 
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elkonomi se lhingga apatis te lrhadap informasi yang be lreldar. Maka ke lmuldian 

banyak angka ke ljadian hipelrtelnsi yang me lnyelbabkan kelkulrangan informasi 

dan pelngeltahulan. Seljalan delngan hasil pe lnellitian Khasanah (2021), telntang 

hulbulngan tingkat pe lngeltahulan delngan sellf-carel managelmelnt pada pe lndelrita 

hipelrtelnsi me lngulngkapkan bahwa sellf-carel managelmelnt yang dapat 

melngakibatkan hipe lrtelnsi selmakin bu lrulk salah satu lnya adalah minimnya 

informasi pelngeltahulan Kelselhatan.  

Masalah dalam sellf carel managelmelnt pada pasieln hipelrtelnsi selring kali 

mellibatkan kelsullitan dalam melnjaga gaya hidu lp selhat dan me lmatulhi 

relkomelndasi me ldis. Banyak pasie ln melnghadapi tantangan ulntu lk melngulbah 

kelbiasaan makan, me lngulrangi konsu lmsi garam, melningkatkan aktivitas fisik, 

kelbiasaan me lrokok, kellelbihan belrat badan, pola tidu lr tidak cu lkulp dan 

melngelndalikan stre ls dalam kelhidu lpan selhari-hari melrelka. Se llain itu l faktor 

gelneltic ju lga dapat belrpelran pelnting dalam dalam pe lrkelmbangan hipe lrtelnsi, 

delngan riwayat ke llularga yang me lmiliki telkanan darah tinggi yang 

belrkontribu lsi pada pelningkatan relsiko pelnyakit telrtelntu l (Ultama elt al.,2019). 

Sellain itul, pelmantaulan telkanan darah se lcara telratu lr ju lga bisa melnjadi hal 

yang diabaikan. Ku lrangnya pelmahaman te lntang risiko komplikasi jangka 

panjang dari hipe lrtelnsi dan ku lrangnya du lkulngan sosial se lringkali me lnjadi 

hambatan dalam u lpaya pasieln ulntu lk melrawat diri delngan baik. Se llain itul, 

masalah lain dalam sellf carel managelmelnt pada pasieln hipelrtelnsi ialah adanya 

kelcelndelru lngan u lntu lk melnghelntikan pelnggulnaan obat-obatan hipe lrtelnsi 

tanpa konsu lltasi delngan doktelr, telrultama keltika melrelka melrasa te lkanan darah 

melrelka te llah melnulruln. Hal ini dapat me lnyelbabkan flu lktu lasi te lkanan darah 
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yang belrbahaya dan be lrpotelnsi melningkatkan risiko komplikasi (Aisyah, 

2022). 

Salah satu l ulpaya u lntu lk melningkatkan sellf carel managelmelnt pada 

pasieln hipe lrtelnsi, pelrlul diadakan program e ldulkasi yang komprelhelnsif yang 

melncakulp pelngeltahulan informasi te lrhadap pelmahaman pelnyakit hipe lrtelnsi, 

relkomelndasi pelrulbahan gaya hidu lp selhat, dan pelntingnya pelmantaulan 

telkanan darah se lcara telratu lr. Dulkulngan sosial ju lga dapat dimasu lkkan dalam 

program ini u lntu lk melmbantul pasieln melnjaga motivasi dan disiplin dalam 

melrawat diri me lrelka. Sistelm pelrawatan kesehatan dapat mengintegrasikan 

teknologi seperti aplikasi mobile untuk pemantauan tekanan darah mandiri, 

agar pasien dapat melacak kondisi mereka dengan lebih mudah untuk 

mempromosikan makanan sehat rendah garam, aktivitas fisik teratur, dan 

strategi pengelolaan stres. Dengan pendekatan holistik yang melibatkan 

pasien secara aktif dalam perawatan mereka sendiri, kita dapat membantu 

mereka mengelola hipertensi dengan lebih efektif dan mengurang risiko 

komplikasi jangka panjang (Rajab & Purwanto, 2023).  

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan informasi dengan self care management 

pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kalianget” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

“Adakah hubungan informasi dengan self care management pada 

penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kalianget?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan informasi dengan self care management 

pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kalianget. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi informasi pada penderita hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Kalianget  

2. Mengidentifikasi self care management pada penderita hipertensi di 

wilayah kerja Puskesmas Kalianget  

3. Menganalisis hubungan informasi dengan self care management pada 

penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kalianget  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Bagi Insitusi  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam meningkatkan 

pendidikan atau penulisan bagi setiap institusi utamanya kalangan 

Universitas Wiraraja. 

1.4.2 Manfaat Bagi Responden 

Penelitian ini dapat dijadikan gambaran dan sumber informasi bagi 

pasien hipertensi agar dapat meningkatkan self care management secara 

mandiri sehingga masalah hipertensi dapat dicegah dan diatasi. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan masukan dan informasi untuk 

mengembangkan penelitian yang sangat berharga, sebagai sarana melatih diri 
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untuk menganalisa dan memcahkan masalah dengan metode ilmiah sesuai 

ilmu pengetahuan yang telah dipelajari selama kuliah.  


